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Abstrak:

Kesulitan dalam belajar membaca kerap terjadi diakibatkan oleh beberapa faktor baik dalam diri siswa sendiri, dalam keluarga atau dalam lingkungan sekitar. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu Faktor apa yang membuat siswa kesulitan dalam belajar membaca pemula pada pelajaran  bahasa indonesia siswa kelas I di UPTD SDN Banjar 2? Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang membuat siswa kesulitan dalam belajar membaca pemula pada pelajaran bahasa indonesia siswa kelas I UPTD SDN Banjar 2. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Adapun penelitian kualitatif yaitu, data-data yang tertulis maupun langsung dari lisan orang lain mengenai suatu peristiwa atau kejadian. Adapun pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dengan cara wawancara, observasi, dokumentasi, dan angket.Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih ada beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar membaca. Siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar membaca disebabkan beberapa faktor yaitu, daya ingat siswa rendah sehingga ketika belajar sering lupa, kurang bimbingan dari orang tua ketika belajar dirumah sehingga siswa bermalas-malasan ketikan belajar sendiri di rumah dan tidak ada kemauan dari diri siswa sendiri untuk belajar. Kesulitan belajar membaca yang dialami empat siswa adalah kesulitan dalam mengidentifikasi atau menyebutkan huruf abjad, kesulitan dalam membedakan huruf yang bentuknya hampir sama, kesulitan dalam membaca suku kata, dan kesulitan dalam mengeja suatu bacaan.

Kata-kata kunci: analisis, faktor kesulitan, belajar membaca.

ABSTRACT

Difficulties in learning to read often occur due to several factors, both within the student himself, at home or in the surrounding environment. This research aims to analyze the factors that make it difficult for students to learn to read for beginners in Indonesian language lessons for class I students at UPTD SDN Banjar 2.This research is a qualitative research. Qualitative research is data written or directly from other people's words regarding an event or event. The data collection used in this research was obtained by means of interviews, observation, documentation and questionnaires The research results show that there are still some students who experience difficulties in learning to read. Students who experience difficulties in learning to read due to several factors, namely, students' low memory so that when studying they often forget, there is a lack of guidance from parents when studying at home so that students are lazy when studying alone at home and there is no will from the students themselves. to learn. The difficulties in learning to read experienced by four students were difficulty in identifying or naming letters of the alphabet, difficulty in distinguishing letters that had almost the same shape, difficulty in reading syllables, and difficulty in spelling reading.
Key words: analysis, difficulty factors, learning to read.

PENDAHULUAN
Pendidikan adalah proses pembelajaran yang bisa dilaksanakan kapan saja dan dimana saja. Pendidikan bisa didapat dari kecil sampai tua. Setiap seseorang pasti memerlukan pendidikan. Karena pendidikan sangat penting dalam kehidupan, tujuannya supaya potensi yang ada di dalam diri dapat berkembang dan bisa di kembangkan, sehingga apa yang dicita-citakan akan tercapai. Menurut (Muhammad, 2021)pendidikan merupakan proses sistematis untuk meningkatkan martabat manusia secara holistik, dengan demikian pendidikan seyogianya menjadi wahana strategis dalam mengembangkan potensi individu sehingga cita-cita membangun manusia seutuhnya dapat tercapai.

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepadaanak sejak lahirsampai usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk pembantu pertumbuhandan perkembangan jasmani dan ruhani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (Alejos, 2017). Pendidikan usia dini (taman kanak-kanak) sangat membantu siswa sebelum masuk sekolah dasar. Siswa ketika  sudah memasuki taman kanak-kanak lebih mudah untuk masuk ke jenjang sekolah dasar, karena sudah memiliki kemampuan dan pengalaman dalam mempelajari sesuatu. Sehigga tidak mengalami kesulitan dalam belajar.

Karakteristik perkembangan anak pada usia dini secara umum diantaranya ada yang memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, unik, aktif dan energik, memiliki imajinasi yang tinggi, pandai dalam berbicara, dan aktif dalam bersosialisasi. Sedangkan menurut (Andayani, 2021) karakteristik perkembangan anak usia dini ada dua. Yang pertama perkembangan fisik-motorik, perkembangan motoric seorang anak pada usia 3 tahun adalah melakukan kegiatan sederhana seperti berjingkrak, melompat berlari ke sana ke mari dan ini menunjukkan kebanggaan dan prestasi. Sedangkan usia 4 tahun, tetap melakukan gerakan yang sama, tetapi sudah berani mengambil resikoseperti jika si anak dapat naik tangga dengan satu kaki lalu dapat turun dengan cara yang sama dan memperhatikan waktu pada saat melangkah. Lalu pada usia 5 tahun, lebih percaya diri dengan mencoba untuk berlomba dengan teman sebayanya atau dengan orag tuanya. Yang kedua perkembangan kognitif. Istilah kognitif berasal dari kata cognition atau knowing berartikonsep luas dan inklusi yang mengacu pada kegiatan mental yng tampak dalam pemerolehan, penataan danpenggunaan pengetahuan.
Membaca merupakan sesuatu yang dipelajaran manusia tidak hanya di dalam kegiatan sehari-hari, yang di ajarkan oleh orangtua kepada anaknya, tetapi juga sangat digiatkan di sekolah. Karena dengan membaca, dapat memudahkan seseorang dalam mempelajari dan mengetahui sesuatu yang akan dan ingin di pelajarinya. (Sarika, 2021) Lancar membaca adalah hal yang terpenting dalam belajar, terutama lancar membaca dalam Bahasa indonesia. Karena lancar membaca Bahasa indonesia mempunyai pengaruh besar dalam pembelajaran lainnya. 
Ada dua faktor yang membuat siswa mengalami kesulitan dalam belajar membaca Bahasa Indonesia, yang pertama faktor dalam diri anak. misalnya daya ingat yang ada pada diri siswa rendah, kurang kemauan dalam belajar, dan juga ada beberapa kecacatan yang dimiliki siswa sejak baru lahir. Yang kedua yaitu faktor dari luar diri anak, misalnya kurang perhatian dari orangtua, kurang perhatian dari guru, dan dari lingkungan sekitar yang membuat siswa kesulitan dalam belajar membaca.  Menururut (Novita Dian DwiLestari, 2021) kesulitan membaca permulaan terjadi karena adanya hambatan dari faktor internal (dalam diri anak) dan faktor eksternal dari luar diri anak). kesulitan membaca yang dialami siswa meliputi sulit untuk menghafal huruf-huruf abjad, sulit membedakan huruf-huruf abjad yang bentuknya hampir sama, sulit membedakan Antara huruf vocal dan konsonan yang menyebabkan siswa tidak bisa membaca kata yang terdiri dari beberapa huruf.
Bahasa indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang penting yang wajib diajarkan pada setiap jenjang sekolah tidak terkecuali di sekolah dasar. Bahasa merupakan suatu aspek yang melekat pada diri manusia sebagai cara yang digunakan  untuk berkomunikasi agar memudahkan dalam berhubungan satu sama lain dalam kehidupan sosial(Sarika, 2021). Bahasa indonesia juga merupakan Bahasa asli yang dimiliki orang indonesia. Sebagai warga indonesia yang baik harus bisa menggunakan Bahasa indonesia yang lancar, tepat dan benar.
Berdasarkan latar belakang di atas peneliti mengambil judul analisis faktor kesulitan belajar membaca pemula pada pelajaran Bahasa indonesia siswa kelas 1 UPTD SDN Banjar 2.

METODE PENELITIAN
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Yaitu, penelitian yang bersifat deskriptif dan analisis. Deskriptif dalam penelitian kualitatif berarti menggambarkan dan menjabarkan peristiwa, fenomena dan situasi social yang diteliti. Analisis berarti memaknai dan menginterpretasikan serta membandingkan data hasil penelitian (Waruwu, 2023). Penelitian kualitatif ini merupakan penelitian yang harus sesuai dengan apa yang kita lihat kemudian dideskripsikan kebentuk tulisan. Misalnya tentang fenomena atau kejadian-kejadian yang kita ketahui dijabarkan secara luas dan tepat sesuai dengan apa yang kita lihat langsung di tempat kejadian.
Adapun tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Wawancara adalah percakapan an  tara dua orang atau lebih untuk menanyakan sesuatu yang telah terjadi atau yang akan terjadi. Sedangkan yang bertanya disebut pewawancara dan yang menjawab pertanyaan disebut narasumber. Sedangkan wawancara dalam penelitian kualitatif adalah untuk mendapatkan informasi yang akan dianggap sebagai data dan data-data ini diperlukan untuk membuat suatu rumusan sebaik mungkin untuk mencapai tujuan penelitian. Umumnya pewawancara semestinya berusaha menda patkan kerja sama yang baikdari responden atau subjek kajian(Mita, 2015).Observasi adalah suatu pekerjaan atau aktivitas yang dilakukan untuk mengamati sesuatu secara langsung, sehingga dapat memperoleh informasi yang ingin didapatkan. Sedangkan observasi dalam penelitian kualitatif adalah kemampuan seorang peneliti untuk menggunakan kemampuan pengamatannya melalui hasil pancaindra  mata serta dibantu oleh pancaindra yang lain. Metode ini peneliti gunakan untuk mengamati, mendengarkan, dan mencatat langsung keadaan atau kondisi guru sedang mengajar(Satria & Sari, 2018). Dokumentasi adalah suatu cara untuk mengumpulkan suatu bukti atau data atau informasi baik berupa foto, tulisan, buku dan lain sebagainya. Menurut (Waruwu, 2023) dokumentasi dalam penelitian kualitatif adalah  teknik pengumpulan informasi melalui pencarian bukti yang akurat sesuai fokus masalah penelitian. Dapat berupa dokumen kebijakan, biografi, buku harian, surat kabar, majalah atau makalah.
Analisis data adalah proses penyajian informasi yang sudah didapat setelah melakukan penelitian. Ada tiga analisis data, yang pertama reduksi data, yaitu mengelompokkan informasi atau data yang tepat, dan membuang data yang tidak penting, sehingga tidak menyulitkan dalam menarik kesimpulan. Sedangkan yang kedua penyajian data, yaitu membuat laporan yang sesuai dengan hasil penelitian yang sudah  dikerjakan supaya bisa dimengerti dan dianalisis sesuai dengan yang diharapkan. Dan yang terakhir menarik kesimpulan atau verivikasi, yaitu menyusun suatu bukti-bukti yang telah didapat sehingga terbentuk dalam suatu kalimat yang singkat, benar dan padat.

  Adapun analisis data merupakan sebuah kegiatan untuk mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode atau tanda, dan mengkatagorikannya sehingga diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus atau masalah yang ingin dijawab. Ada tiga analisis data dalam penelitian ini, yang pertama reduksi data. Reduksi data merupakan digunakan untuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan dan membuang yang tidak penting. yang kedua yaitu penyajian data. Penyajian data dapat berupa bentuk tulisan, atau kata-kata, gambar, grafik dan tabel. Dan yang terakhir yaitu menarik kesimpulan, yang dilakukan selama proses penelitian berlangsungseperti halnya proses reduksi data, setelah data terkumpul cukup memadai maka selanjutnya diambil kesimpulan sementara, dan setelah data benar-benar lengkap maka diambil kesimpulan akhir (Sirajuddin, 2016)
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN
Penelitian ini di lakukan untuk mengetahui faktor penyebab dari kesulitan belajar membaca siswa pada pelajaran Bahasa indonesia. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 2 Mei 2023 tepat pada hari kamis di UPTD SDN Banjar 2. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan wawancara, observasi, dokumentasi, dan angket. Wawancara dilakukan kepada siswa untuk mengetahui penyebab faktor kesulitan belajar membaca siswa. Observasi dilakukan kepada siswa   kelas 1 untuk mengetahui kesulitan apa saja yang di alami siswa dalam belajar membaca. Dokumentasi dilakukan untuk memperkuat hasil dari penelitian. Angket dilakukan kepada siswa kelas 1 yang mengalami kesulitan dalam belajar membaca untuk mengetahui penyebab dari kesulitan belajar membaca.

Dari delapan siswa yang membaca teks maka terdapat empat siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar membaca.

keempat siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar membaca, yaitu

1. Siswa AH : tidak bisa menyebutkan atau mengidentifikasi huruf abjad, tidak bisa membedakan huruf yang bentuknya hampir sama, tidak bisa membaca suku kata, dan tidak bisa dalam mengeja.

2. Siswa MZA : tidak bisa membaca suku kata, dan tidak bisa dalam mengeja suatu bacaan.

3. Siswa A : tidak bisa membaca suku kata, dan tidak bisa dalam mengeja.

4. Siswa IS : tidak bisa dalam mengeja.

PEMBAHASAN
Setelah melaksanakan penelitian pada hari kamis, tanggal 2 Mei 2024 pada jam 10.00 di UPTD SDN Banjar 2 maka diperoleh data mengenai siswa yang kesulitan dalan dalam belajar membaca terutama pada pelajaran bahadsa indonesia seabagai berikut.

1. Kesulitan dalam menyebutkan atau mengidentifikasi huruf 

Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan terhadap beberapa siswa, terdapat siswa AH yang mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi huruf atau menyebutkan semua huruf abjad. AH masih belum bisa sepenuhnya menyebutkan semua huruf abjad dengan benar dan tepat. Sedangkan siswa yang bernama AF, F, RPS, IS, MZA, A, I bisa menyebutkan atau mengidentifikasi semua huruf abjad mulai dari A sampai Z.

2. Kesulitan dalam membedakan huruf yang hampir sama

Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan terhadap beberapa siswa, siswa AH belum bisa membedakan huruf yang bentuknya hampir sama misalnya b dengan d, p dengan q, m dengan w, u dengan v. sedangkan siswa AF, F, RPS, IS, MZA, A, I bisa membedakan huruf yang bentuknya hampir sama.

3. Kesulitan dalam membaca suku kata

Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan terhadap beberapa siswa, terdapat dua siswa yaitu AH dan MZA belum bisa membaca suku kata. Ada pula siswa A bisa membaca suku kata tetapi tidak lancar sepenuhnya, hanya beberapa suku kata yang mudah bisa dibaca. Sedangkan AF, F, RPS, IS, I mereka bisa membaca semua suku kata dengan benar.

4. Kesulitan dalam mengeja

Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan terhadap beberapa siswa, terdapat dua siswa yaitu AH dan MZA belum bisa dalam mengeja. Siswa A bisa mengeja namun belum lancar sepenuhnya, ada juga siswa IS bisa membaca tetapi tidak bisa dalam mengeja. Seangkan AF, F, RPS, I bisa mengeja semua bacaan.

5. Kurangnya bimbingan dari kedua orangtua

Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan terhadap beberapa siswa, terdapat satu siswa yaitu I tidak mendapatkan bimbingan dari kedua orangtuanya sehingga siswa I belajar sendiri di rumahnya. Terdapat pula tiga siswa yaitu IS, MZA dan A kurang atau jarang mendapatkan bimbingan dari kedua orangtuanya ketika belajar di rumah. Sedangkan siswa AH, AF, F, RPS, mereka mendapatkan bimbingan dari kedua orang tuanya, sehingga tidak mengalami kesulitan dalam belajar membaca.
SIMPULAN 
Faktor kesulitan dalam belajar membaca yang dialami siswa kelas satu yaitu, kesulitan dalam mengenal atau menyebutkan huruf abjad mulai dari A sampai Z, kesulitan dalam membedakan huruf yang bentuknya hampir sama misalnya huruf p dengan q, kesulitan dalam membaca suku kata, kesulitan dalam mengeja. Dan juga kBurangnya bimbingan dari orang tua ketika belajar di rumah.  Adapun faktor yang menyebabkan siswa kesulitan dalam belajar membaca yaitu, intelegensinya rendah (daya ingatnya rendah), kurang kemauan dalam diri siswa, dan kurangnya bimbingan dari orang tuanya ketika belajar di rumah.
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